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 Tujuan penelitianzini adalah untukzmenganalisis kinerjazkeuangan PT Gozco 

Plantations Tbk periode 2020-2022. Analisis ini menggunakanzmetode rasio 

keuangan untuk mengevaluasizkinerja perusahaan yang meliputi 

rasiozlikuiditas, solvabilitas, danzprofitabilitas. Informasi yang 

digunakanzberasal dari laporan tahunanzyang diterbitkanzperusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkanzbahwa PT Gozco Plantations Tbk 

mengalamizperubahan kinerja selamazperiode tersebut. Pada tahunz2020, 

profitabilitas perusahaan mengalamizpenurunan yang signifikanzakibat 

dampak pandemizCOVID-19, namun pada tahun 2021 dan 2022, sebagian 

besar indikator perekonomian telah membaik. Rasio likuiditas dan solvabilitas 

yang tetap stabil menunjukkan kemampuanzperusahaan dalam 

memenuhiikewajiban jangka pendekzdan jangkazpanjangnya.zPenelitian ini 

memberikanzgambaran mengenaizfaktor-faktor yangzmempengaruhi kinerja 

keuanganzdan dampaknya terhadap pemangku kepentingan PT Gozco 

Plantations Tbk. 
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 This study aims to analyze the financial performance of PT Gozco Plantations 

Tbk for the period 2020-2022. This analysis uses the financial ratio method to 

evaluate a company's performance, which covers the ratio of liquidity, 

solvency, and profitability. The information used comes from the annual 

reports published by the company. The research results showed that PT Gozco 

Plantations Tbk experienced performance changes during the period. In 2020, 

the company's profitability experienced a significant decline due to the impact 

of the COVID-19 pandemic, but by 2021 and 2022, most economic indicators 

have improved. A stable ratio of liquidity and solvency shows the company's 

ability to meet its short- and long-term obligations. This research provides an 

overview of the factors that influence financial performance and its impact on 

stakeholders of PT Gozco Plantations Tbk.   
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1. PENDAHULUAN 

Mengukur analisis kinerja suatu perusahaan dalam laporan keuangan adalah proses penilaian 

terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan dengan menggunakan berbagai indikator dan rasio 

utama yang terdapat dalam laporan keuangan. Tujuan analisis ini adalah untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan dan efisiensi operasional perusahaan. 

Beberapa alat analisis yang umum digunakan antara lain analisis rasio keuangan yang meliputi 

rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan efisiensi. Rasio likuiditas, seperti rasio lancar dan 

rasio cepat, digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio solvabilitas, seperti rasio utang (Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio), 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya dan menilai 

struktur modal perusahaan. Rasio profitabilitas seperti return on equity (ROA) dan return on equity 

(ROE) digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas aset dan 

ekuitasnya. 

Analisis kinerja seperti perputaran persediaan dan perputaran piutang mengukur seberapa 

efisien perusahaan mengelola asetnya. Selain indikator keuangan, analisis tren juga dilakukan 

secara berkala dengan membandingkan hasil keuangan untuk mengidentifikasi pola pertumbuhan 

atau penurunan. Analisis vertikal dan horizontal terhadap laporan laba rugi dan neraca membantu 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan dan perubahan 

komponen keuangan. Penggunaan alat analisis ini secara ekstensif memungkinkan pemangku 

kepentingan untuk membuat keputusan bisnis yang lebih tepat dan strategis berdasarkan data 

keuangan yang akurat. 

Mengukur analisis kinerja perusahaan tercatat dengan laporan keuangan, muncul beberapa 

pertanyaan umum penting. Salah satu permasalahan terbesarnya adalah ketidak stabilan harga  

pasar saham yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan go publik. Perubahan harga 

saham mungkin mencerminkan persepsi pasar, seringkali dipengaruhi oleh sentimen jangka 

pendek, berita ekonomi atau spekulasi, dan oleh karena itu mungkin tidak selalu mencerminkan 

kinerja fundamental perusahaan. Selain itu, perusahaan publik harus mematuhi peraturan ketat dari 

otoritas pasar modal seperti Komisi Sekuritas dan Bursa AS (SEC). 

 Kewajiban ini mencakup pelaporan keuangan yang lebih rinci dan transparan, yang 

memerlukan biaya kepatuhan yang signifikan dan sumber daya tambahan. Masalah lainnya adalah 

tekanan pemegang saham untuk memenuhi target keuntungan jangka pendek. Perusahaan publik 

sering kali berada di bawah tekanan untuk menunjukkan hasil keuangan positif setiap kuartal, yang 

dapat mendorong manajemen untuk fokus pada hasil jangka pendek dibandingkan strategi 

pertumbuhan jangka panjang. Hal ini dapat mempengaruhi pengambilan keputusan manajemen, 

termasuk potensi risiko berkurangnya investasi penelitian dan pengembangan atau proyek 

memerlukan waktu lebih lama untuk diselesaikan. Transparansi dan keterbukaan informasi juga 

merupakan isu penting. Perusahaan tercatat harus memastikan pengungkapan informasi material 

secara tepat waktu dan akurat untuk menjaga kepercayaan investor dan mematuhi peraturan. 

Ahyaruddin et al., (2017) Penyajian yangjakuntabel dan transparan dalam pelaporan 

menjadijpondasi penting, agar menjadijkunci sukses bagi entitas untuk tetapjeksis dan bertahan 

hidupjditengah-tengahjmasyarakat. 
Setiap tahunnya, perusahaan go publik wajib menerbitkan laporan keuangan. Laporan 

keuangan ini disajikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik pihak internal seperti 

pemilik usaha dan manajemen maupun pihak eksternal seperti pemerintah, kreditur, investor dan 

masyarakat (Shintia, 2017). Sedangkan bagi pihak internal, para pemangku kepentingan 

perusahaan menggunakan laporan keuangan sebagai tolak ukur pengambilan keputusan. Hal ini 

dikarenakan data yang dihasilkannya dapat menunjukkan status dan kinerja perusahaan serta 

apakah perusahaan telah mencapai hasil yang diharapkan atau belum. Salah satu cara untuk 
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mengevaluasi kinerjanya adalah dengan cara menganalisis rasio keuangan yang meliputi rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas pada umumnya. 

 

Tabel 1 1 Kinerja Perusahaan pada Laporan Keuangan PT Gozco Planstations Tbk 
keterangan  

Tahun 

2019 2020 2021 2022 

Aset    1,946,438     2,143,393     2,034,452     2,045,406  

liabilitas    1,125,636     1,118,712        958,764        892,864  

ekuitas    1,946,438     2,143,393     2,034,452     2,045,406  

penjualan bersih       385,047        406,924        707,102        554,721  

laba/rugi tahun berjalan     (584,490)     (182,592)         14,269          75,818  

laba/rugi komprehensif tahun berjalan              (97)              (30)                  2                 13  
 Sumber: Diolah Penulis 

 

Selama tahunj2022, kebijakan PemberlakuanjPembatasan Kegiatan Masyarakatj(PPKM) 

untuk minimasijpenyebaran Covid-19 tetapjdiberlakukan olehjPemerintah. Suasana kerja 

diupayakanjberjalan normal denganjkewajiban vaksinasi bagijsemua pihak danjpenerapan 

protokoljkesehatan. Ditengah ketidak pastianzperekonomian global akibatzperang Rusia dan 

Ukrania yangzberdampak pada potensizresesi ekonomi dunia, serta masihzcukup terasanya 

dampakzpandemik Covid-19, BadanzPusat Statistik mencatat perekonomianzIndonesia pada 

tahun 2022zberhasil tumbuh 5,31 persenzdibanding tahun sebelumnyaz(year-on-year/yoy). 

Pertumbuhan tahunan ini zikontribusi tingginya pertumbuhanzpada triwulan IV-2022 yang naik 

5,01 persen. Dari sisi demand,zpertumbuhan pengeluaranzkuartal IV-2022 didukung windfall 

komoditaszunggulan. Ekspor mampu tumbuhzdouble digit mencapai 14,93 persen. 

Sementarazimpor bertumbuh sebesar 6,25 persen dengan didorongzoleh kenaikan impor barang 

modal danzbahan baku. Kontributor utama darizproduk domestik bruto adalah konsumsi, 

yangzbertumbuh 4,48 persen. Investasi atauzpembentukan modal tetapzbruto bertumbuh 3,33 

persen dan konsumsizrumah tangga bertumbuhzsebesar 5,7 persen. Sedangan konsumsi 

pemerintah mengalami kontraksi minus sebesar 4,77 persen. Dari sisi supply, pertumbuhanzpositif 

terutama pada sektor transportasizdan pergudangan bertumbuh sebesar 16,99 persen, diikuti 

sektorzakomodasi dan makan minumzbertumbuh sebesar 13,81 persen. Sektor industri juga 

mencatatzpertumbuhan positif sebesar 5,64 persen. Didalamzsituasi pertumbuhanzekonomi 

nasional ini, seperti diumumkanzoleh Bappepti (Badan Pengawas Perdagangan Berjangka 

Komoditi) bahwa prospekzbisnis perkebunan kelapazsawit di tandai dengan harga minyakzkelapa 

sawit mentah (CPO) duniazyang masih bertahan dilevelztinggi, relatif seperti hargaztahun lalu. 
Di era globalisasi, persaingan antar perusahaan semakin ketat sehingga membuat perusahaan 

harus semakin giat dalam meningkatkan kemampuannya khususnya di bidang keuangan. Dalam 

menilai pencapaian suatu perusahaan dapat dilihat dari hasil keuangan perusahaan yang tercermin 

dalam laporan keuangan. Untuk bertahan dan berhasil, setiap perusahaan harus terus berupaya 

melakukan perbaikan. Permasalahan internal maupun eksternal perusahaan baik menjadi 

tantangan besar dan berdampak pada keadaan perusahaan. Pandemi Covid-19, menyebabkan 

banyak perusahaan mengalami penurunan omset penjualan. Menurut Purba et al., (2023) sebagian 

besarzperusahaan mengalamizpenurunan penjualan sebesar 30% yangzberimbas pada 
penurunanzlaba usaha. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengevaluasi efisiensi 

pendapatan dan produksinya (Purba et al., 2023). Seperti laporan keuangan PT Unilever Indonesia 

Tbk yang menunjukkan, penjualan dan laba bersih perusahaan turun pada September 2023. 
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Tabel 2 Tabel 2 Penjualan Bersih dan Laba Bersih Unilever Indonesia 

(September 2022 – September 2023) 
No Nama Data September 2022 September 2023 

1 Penjualan bersih 31.539.289.000.000 30.505.754.000.000 

2 Laba bersih 4..611.485.000.000 4.188.857.000.000 

      Sumber : https://databoks.katadata.co.id/ 
 

Penurunan padazperusahaan dapat terjadi dari beberapa faktorzyang dapat memengaruhi 

pertumbuhanmkinerja keuangan perusahaan.mSesuai data yang diperoleh dari 

https://databoks.katadata.co.id/ tahun 2023 pada tabel diatas,zpenjualan bersih tercatat sebesar 

Rp30,50 triliun padazSeptember 2023, turun 3,27% dari periode yang sama tahun sebelumnya 

(year-on-year/yoy) sebesar Rp31,53 triliun pada September 2022. Melansir Katadata, produk 

home andzpersonal care mendominasizpenjualan perusahaan denganzkontribusi Rp19,92 triliun 

atau 65,3% dariztotal penjualan perusahaan.zPresiden Direktur UnileverzIndonesia sebelumnya, 

Ira Noviarti,jmengatakan, segmen foods andjrefreshment menorehkan penjualan sebesar Rp10,58 

triliunjatau 34,69% dari total penjualan. Penjualan dizpasar domestik masih 

mendominasimdengan nilai Rp29,55 triliun,zsedangkan nilai penjualan ekspormmencapai 

Rp951,84 miliar. Di samping itu,zlaba bersih tercetak Rp4,18 triliun pada September 2023. 

Keuntungan inizturun 9,16% (yoy) dari sebelumnya yangzsebesar Rp4,611 triliun pada September 

2022. Susutnya keuntunganzberdampak pada pembagian labazsaham dasar yang menjadi Rp110 

per lembaz saham pada tahun ini. Turun 9,09% (yoy) dari tebaranzsebelumnya Rp121 per lembar 

sahamzpada September 2022. Pada akhir September 2023, aset emiten berkode UNVR ini tumbuh 

sebesar 3,30% (year-to-date/ytd) mencapai Rp18,92 triliun. Utang perusahaan atauzliabilitas 

menurun sebanyak 5,42% ytd menjadi Rp 13,5 triliun.zSementara itu, ekuitas 

perusahaanzmengalami pertumbuhan yang cukupzsignifikan hinggazmencapai Rp5,38 triliun.  

Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat ini, (Dharma et al., 2023) evaluasi kinerja suatu 

perusahaanzmerupakan hal yang penting tidak hanya  bagi pemangku kepentingan internal namun 

juga bagi berbagaizpemangku kepentingan eksternal.zKinerja suatu perusahaan merupakan 

indikatorzterpenting untuk menilaizkesehatan dan prospek masazdepan suatu perusahaan. 

Dilihatzdari latar belakang tersebut,zpenelitian ini dilakukan untukzmelihat seberapa besar 

kinerjazkeuangan perusahaan zPT. Gozco Planstations Tbk dapat merealisasikanzkegiatan 

operasional dan bangkitzdari tahun-tahun masa pandemi Covid-19 yang 

memengaruhijpertumbuhan kinerjazperusahaan. Dalam penelitian inizpenulis akan menilai 

kinerja keuanganjperusahaan menggunakanjanalisis rasio, rasio likuiditas,jsolvabilitas, dan 

profitabilitasjterhadap optimalisasijpenjualan danzlaba PT. Gozco Planstations Tbk tahun 2020-

2022. 

 

 

2. STUDI LITERATUR 

 

Laporan Keuangan 

Laporan keuanganzmerupakan penyusunan danjpenyajian kegiatan bisnis secarajterstrukur 

dari posisizkeuangan danzkinerja keuanganzsuatu perusahaan yang nantinya dapat digunakan 
sebagai evaluasi dari kinerja sutu perusahaan pada suatu periode akuntansi. Menurut Kasmir, 

(2018) “Laporan Keuangan ialah laporan yang menunjukkan bagaimana kondisi keuangan 

perusahaan sekarang atau dalam suatu periode tertentu”. Hal senada juga dituliskan Thian, (2022) 

laporan keuangan adalah “laporan hasil suatu proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai 

perantara antara informasi keuangan atau operasional suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan informasi atau operasional perusahaan tersebut. 

 

 

https://databoks.katadata.co.id/
https://katadata.co.id/hariwidowati/finansial/6539136177976/penjualan-unilever-hingga-kuartal-iii-tembus-rp-30-5-triliun
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Analisis Rasio 

Berbagaizteknikzanalisis seperti rasiozkeuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kinerjazperusahaan, namun teknikzyang berbeda cocok untuk tujuan yangzberbeda. Sebelum 

melakukanjanalisis, unsur-unsur di dalamnya harus didefinisikan dengan jelas: perspektif yang 

diambil,ztujuan analisis, danzstandar perbandinganjyangjmungkin. Kegunaan sebenarnyazdari 

hubungan apa pun sangatzdipengaruhi oleh tujuan spesifik dari analisis tersebut. Rasio ini 

bukanlah kriteria mutlak. Angka-angka yang berguna dapat menunjukkanzperubahan posisi atau 

kinerja keuanganzdan membantuzmenggambarkan tren dan pola perubahanjtersebut, yang 

padazgilirannya akan mempengaruhi perubahan tersebut. 

Berbagai indikator keuangan yang berkaitan dengan keputusan yangzdiambil perusahaan 

yaitu keputusanzinvestasi keuangan dan operasional adalah sebagaijberikut: (1). Likuiditas, yang 

mengukur kemampuanzperusahaan dalamzmemenuhi kewajibanzjangka pendeknya. Rasio modal 

kerja, rasio lancar, rasio uji asam/cepat, perputaranjpiutang, dan perputaran persediaan umumnya 

digunakan untukzmengukur kemampuan ini. (2) Solvabilitasz(struktur modal), yang 

mengukurzkemampuan perusahaanzdalam memenuhi kewajibanjjangka panjangnyazatau 

mengukur tingkatzperlindungan krediturzjangka panjang.zRasio yang digunakanzuntuk 

mengukurzkemampuan ini adalahzrasio hutang terhadap ekuitas dan bunga yang masih harus 

dibayar. (3) Pengembalian modal yang diinvestasikan, yang mengukur laba perusahaan atas modal 

yang diinvestasikan (Gitayuda et al,.2022). Sesuaizdengan nama investasizyang digunakan, rasio 

inizdibagi menjadi dua bagian, yaitu laba atas modal yang diinvestasikan (Returnzon Assets/ROA) 

dan laba atas ekuitas (Reurn onzEquity/ROE), (4) Tingkat pemanfaatan aset, yang mengukur 

efisiensi dan efektivitas penggunaan aset yang dimiliki oleh setiap perusahaan. Rasio perputaran 

aset dapat digunakan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi penggunaan aset untuk 

menghasilkan pendapatan, (5) Efisiensi operasional, yang mengukur efisiensi operasional 

perusahaan. Beberapa rasio dengan penyebut (penyebut penjualan) digunakan untuk mengukur 

kinerja kegiatan perusahaan. Misalnya margin kotor, laba atas penjualan, dan rasio laba 

operasional terhadap penjualan. 

 

 

Tabel 3 Rumus Rasio Keuangan 
Analisis rasio 𝑹𝒖𝒎𝒖𝒔 

Rasio Likuiditas 

Rasio Lancar 
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Rasio Cepat 
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Rasio Solvabilitas 

Debt to Asset Ratio 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

Debt to Equity Ratio 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 

Rasio Profitabilitas 

Return On Equity 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 

Return On Assets 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

 

Pada dasarnya analisis rasio tidakzhanya berguna untuk kepentingan internalzperusahaan saja, 

namun juga bagi pihakzluar, atau dalam hal inizcalon investor/kreditur yangjmenanamkan 
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dananya pada perusahaanzmelalui pasar. Manajerzkeuangan memperoleh indikator-indikator 

tertentu dengan menghitung informasizmengenai kekuatan danzkelemahanzperusahaan di 

bidangzkeuangan, sehinggazdapat mengambil keputusan penting dizmasa depan demi 

kepentingan perusahaan. Investor sebaiknya mempertimbangkan apakah saham perusahaan ini 

layak dibeli atau tidak. 

 

3. METODE RISET 

Penelitian inizmenggunakan tipezdeskriptif denganmmengumpulkan,mmenyusun, 

mengiterpretasikan, serta menganalisazmemberikan keterangan lengkapzmengenai perusahaan 

yang berkaitanzdengan masalahzyang dibahas. Dharma et al., (2023) dimana metode ini ditujukan 

untuk memberikan gambaran mengenai suatu permasalahan atau fenomena tertentu dimana 

informasi tersebut didapatkan dari informasi yang telah ada pada annual report perusahaan dan di 

simpulkan dengan penjelasan yang rinci untuk menilai sistem pegukuran kinerja perusahaan. 

Penulis menganalisis laporan keuangan pada PT Gozco Planstations Tbk yang diambil dari tiga 

periode yaitu tahun 2020, 2021, dan 2022. Analisis dilakukan denganzmenganalisis rasio 

likuiditas,zsolvabilitas,zdan profitabilitas. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

GambaranjUmum Perusahaan 

PT Gozco Planstations Tbk merupakan perusahaan yangjbergerak  dibidang perkebunan, 

berdiri pada tanggal 1 Oktober 2001 denganjnama awal PT Surya GemilangzSentosa di Sidoarjo, 

JawazTimur (Weager, 2022). Pada tanggal 19 Desember 2007 perusahaanjberganti nama 

menjadizPT Gozco Planstations Tbk yang berkantor pusat di Jl. Raya Pasar Minggu No.32, Jakarta 

Selatan.zPT Gozco Planstations Tbk bergerak pada ruang lingkup Pengembanganjdan 

PengoperasianjPerkebunan,jPerdagangan dan Pengolahanjkelapa sawit dan minyakjnabati (crude 

palm oil) melalui anak-anakjperusahaan. 

 

Hasil Penelitian 

Analisis laporanjkeuangan merupakan aktivitas identifikasi, menilai,jdan membandingkan 

laporanzkeuangan pada tahunzberjalan dengan tahunzsebelumnya. Bagian akhir berupa 

kesimpulan merupakan hasil dari proses perhitungan yang diperoleh dengan menganalisis laporan 

keuangan dengan memperhatikan pajak,jinflasi, tingkat suku bunga,jkondisi pandemi, dan lain 

sebagainya. Pentingnya melakukanjanalisis laporan keuangan oleh sebuah perusahaan untuk dapat 

mengetahuijkondisi keuangan dalam mengambil sebuah keputusan yang tepat, serta meyakinkan 

pihak investor dan mengetahuijbesaran pajak yangjharus dibayarkan sebagai pemungut pajak 

kepadajpemerintah. 

Berdasarkan hasil penilaianjyang dilakukan pada laporan keuangan PT Gozco Plantations 

Tbk dalam analisis rasio likuiditas,jsolvabilitas,zdan profitabilitas. Sehingga penilaian 

berdasarkan rasiojtersebut, dijelaskan padaztabel-tabel dibawah ini : (1) RasiojLikuiditas : Rasio 

Lancarzdan Rasio Cepat, (2) RasiojSolvabilitas  : Debt to Assets Ratioj(DAR) dan Debt to 

EquityjRatio (DER), dan RasiozProfitabilitas :zReturn on Equity (ROE)zand Return on Assets 

(ROA). 

Tabel 4 Rasio Likuiditas - Rasio Cepat 

𝑹𝒖𝒎𝒖𝒔 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Keterangan    
 Tahun  

2020 2021 2022 

Aktiva Lancar  Rp  234.002   Rp  318.161   Rp  456.869  

 



191 | SINTAMA: Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi dan Manajemen 

 

 

Utang Lancar  Rp  324.113   Rp  355.108   Rp  455.883  

Rasio Lancar 72% 90% 100% 
 

Currentzratio atau rasio lacar merupakanzalat ukur kemampuan perusahaanzdalam 

membayar hutang atauzkewajiban jangka pendek yang akanzjatuh tempo. Dengan demikian rasio 

ini digunakan untuk mengetahuizseberapa besar aktivajlancar dapat melunasizkewajiban 

jangkazpendeknya. Dari data dan grafikzrasio lancar diatas dapatzdilihat pada 2020 jumlah 

aktivazlancar hanya sebesar 70% dari jumlah utangjlancar, hal tersebut dipengaruhi olehjcovid-19 

yang tercantum dalamccatatan laporankkeuangan. Aktivajlancar terus meningkatjhingga pada 

tahun 2022 rasiojperusahaan dapat dikatakanxlancar karena jumlah aktivajlancar sudah melebihi 

utangjlancar. Dapat diartikan perusahaan dapat memenuhizkewajiban jangka 

pendeknya.cWalaupun, Dewi, (2017) standar rasiozindustri untuk currentzratio adalah 200% atau 

2 kali,jnamun perusahaan dapatvmenunjukkan kebangkitan dari tahun kejtahun sehingga tidak 

terjadinyajkerugian. 

 

Tabel 5 Rasio Likuiditas - Rasio Lancar 

𝑹𝒖𝒎𝒖𝒔 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Keterangan 
 Tahun  

2020 2021 2022 

Aktiva Lancar  Rp 234,002   Rp 318,161   Rp 456,869  

Persediaan  Rp   12,568   Rp   15,660   Rp 123,899  

Utang Lancar  Rp 324,113   Rp 355,108   Rp 455,883  

Rasio Cepat 68% 85% 73% 

 

Rasioxcepat digunakan untuk mengukurzkemampuan perusahaanzmembayar kewajiban 

lancarzdengan aktivajlancar. Dewi, (2017) dalam standarzindustri rasio cepatzperusahaan yang 

baik beradazpada 150%. Dari data PT Gozco Platations Tbk dilihat bahwa current ratio dari tahun 

2020-2022 menunjukkan dibawah persentase standar industri. Handayani & Handayani, (2022) 

Hal ini menunjukan perusahaan belum mampu memenuhi kewajiban lancarnya yang segera jatuh 

tempo. 

 

Tabel 6 Rasio Solvabilitas - Debt to Asset Ratio 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Standar rasio industrizuntuk Debt to AssetjRatio ialah 35% (Dewi, 2017). Dilihatjdari tabel 

diatas, rasio DARjPT Gozco Plantations Tbk menunjukkan diatas (35%) namun tidakzmelebihi 

100% yang berarti perusahaan termasukzdalam kategori sehat. Semakin rendahzrasio berarti 

semakin baik bagizkeuangan perusahaan, karenazkeamanan DAR nya yangzsemakin baik. 

 

  

𝑹𝒖𝒎𝒖𝒔 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

Keterangan 
 Tahun  

2020 2021 2022 

Total Liabilitas  Rp 1,118,712   Rp    958,764   Rp    892,864  

Total Asset  Rp 2,143,393   Rp 2,034,452   Rp 2,045,406  

DAR % 52% 47% 44% 
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Tabel 7 Rasio Solvabilitas - Debt to Equity Ratio 

𝑹𝒖𝒎𝒖𝒔 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 

Keterangan 
Tahun 

2020 2021 2022 

Total Liabilitas Rp 1,118,712 Rp    958,764 Rp    892,864 

Total Equity Rp 1,024,681 Rp 1,075,688 Rp 1,152,542 

DER % 109% 89% 77% 

 

Perusahaan termasukzkategori sehat apabilaznilai DER menunjukkan dibawahzatau sama 

dengan 1z(100%), Dewi, (2017) standarzrasio industri Debt to EquityzRatio ialah 66%.jDari tabel 

diatas dapatzdilihat pada tahun 2021-2022 tercatatzrasio berada dibawahz100% yang berarti 

perusahaanzdalam kategori sehatzdan mampu membayarzhutangnya. JikazDER menunjukkan 

rasiozlebih dari 100%, maka solvabilitaszperusahaan dapat dikatakanjmelewati posisi 

standarzrasio industri seperti pada tahunz2020 dengan rasio 109%. Dengan inizberarti 

perusahaanjmampu menunjukkan perkembanganjyang signifikan terkait kestabilanzdari tahun 

2020 sebagai tahunzyang harus segera dijatasi. 

 

Tabel 8 Rasio Profitablitas - Return on Equity (ROE) 

𝑹𝒖𝒎𝒖𝒔 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 

Keterangan 
Tahun 

2020 2021 2022 

Laba Bersih Rp     288,629 -Rp      65,091 -Rp      13,904 

Modal Ekuitas Rp  1,024,681 Rp  1,075,688 Rp  1,152,542 

ROE % 28% -6% -1% 

 

ROEjadalah perbandingan untuk mengukurjkemampuan perusahaanzdalam memperoleh 

laba untuk pemegangzsaham, sesuai standar industrizReturn on EquityzRatio (ROE) 

dikategorikan baik ketikazmenghasilkan labazlebih dari 12% (Agustin et al., 2023). Dizlihat dari 

tabel diataszpada tahun 2020 menunjukkanzrasio tercatat 28% yangzberarti perusahaan efektif 

menghasilkanzkeuntungan dari modalzyang ditanamkan, sehinggazmenarik investor 

berinvestasi.jNamun dilihat pada tahunz2020 terjadi penurunanjsebesar 34% dari rasio 28% tahun 

2020 ke rasio -6% tahun 2021. Penurunan dan hasilznegatif rasio tahun 2021-2022 

menunjukkanzperusahaan memiliki masalahzdalam memperoleh laba. 

 

Tabel 9 Rasio Profitabilitas - Return on Assets (ROA) 

𝑹𝒖𝒎𝒖𝒔 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

Keterangan 
Tahun 

2020 2021 2022 

Laba Bersih Rp        288,629 -Rp         65,091 -Rp         13,904 

Total Aset Rp     2,143,393 Rp     2,034,452 Rp     2,045,406 

ROA % 13% -3% -1% 

 

 ROAjadalah perbandingan untukjmengukur kinerja perusahaanxdalam modal yang telah 

di investasikancapakah mendapatkan labajyang sesuai denganzjumlah modal yang di investasikan. 

Standar industrijReturn on Assets Ratio (ROA)jdikakan baik ketikajpersentase menunjukkan 
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lebihjdari 5,98% (Agustin et al., 2023). Dilihat darijtabel diatas pada tahun 2020, rasio tercatat 

13% menunjukkanjbisnis yang dijalankan lebihjmenguntungkan dan efisien dibandingkanjrasio 

tercatat tahun 202jsebesar -3% yang berartijterjadinya penurunanjsebesar 16%, serta rasio tahun 

2021-2022 menunjukkanjROA negatif yang berartikperusahaan dalam kondisi 

ketidakstabilanjnamun perusahaanjpastinya akan melakukanjpengambilan keputusan untuk 

meningkatkan kinerjajperusahaan untuk tahunjberikutnya. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada laporan keuangan PT Gozco Plantations Tbk 

mengenai analisis rasio keuangan perusahaan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut : (1) 

Kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan telah melalui penstrukturan dan bangkit dari tahun 

sebelumnya yang dilihat dari rasio yang mulai mengalami perubahan kenaikan ke tahun 

selanjutnya. Walaupun rasio yang dihasilkan belum dapat menyesuaikan standar industri, namun 

perusahaan memiliki jumlah aset yang dapat menutupi utang lancarnya, (2) kinerja keuangan 

perusahaan menunjukan perusahaan belum mampu memenuhi kewajiban lancarnya yang segera 

jatuh tempo. Dilihat dari hasil persentase rasio perusahaan yang masih dibawah standar industri 

dan terus berprogres untuk kenaikan, (3) kinerja keuangan perusahaan menunjukkanzdalam 

kategori sehat yang dilihat dari hasil rasio yang melebihi standar industri dan tidak melewati batas 

persentase 100%, (4) pada tahun 2021-2022 tercatatzrasio berada dibawahz100% yang berarti 

perusahaanzdalam kategori sehatzdan mampu membayarzhutangnya. JikazDER menunjukkan 

rasiozlebih dari 100%, maka solvabilitaszperusahaan dapat dikatakanjmelewati posisi 

standarzrasio industri seperti pada tahunz2020 dengan rasio 109%. Dengan inizberarti 

perusahaanjmampu menunjukkan perkembanganjyang signifikan terkait kestabilanzdari tahun 

2020 sebagai tahunzyang harus segera dijatasi, (5) pada tahun 2021-2022 tercatatzrasio berada 

dibawahz100% yang berarti perusahaanzdalam kategori sehatzdan mampu membayarzhutangnya. 

JikazDER menunjukkan rasiozlebih dari 100%, maka solvabilitaszperusahaan dapat 

dikatakanjmelewati posisi standarzrasio industri seperti pada tahunz2020 dengan rasio 109%. 

Dengan inizberarti perusahaanjmampu menunjukkan perkembanganjyang signifikan terkait 

kestabilanzdari tahun 2020 sebagai tahunzyang harus segera dijatasi, (6) pada tahun 2020, rasio 

tercatat 13% menunjukkanjbisnis yang dijalankan lebihjmenguntungkan dan efisien 

dibandingkanjrasio tercatat tahun 202jsebesar -3% yang berartijterjadinya penurunanjsebesar 

16%, serta rasio tahun 2021-2022 menunjukkanjROA negatif yang berartikperusahaan dalam 

kondisi ketidakstabilanjnamun perusahaanjpastinya akan melakukanjpengambilan keputusan 

untuk meningkatkan kinerjajperusahaan untuk tahunjberikutnya. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan dari analisis rasio keuangan yang dilakukan pada perusahaan, bahwa perusahaan 

mengalami perubahan pada penjualan dan laba di tahun 2020-2022. Meskipun beberapa hasil rasio 

menunjukkan hasil yang tidak sesuai dengan standar industri, namun perusahaan dapat 

menunjukkan performa nya untuk terus bangkit dan mengalami peningkatan untuk tahun 

berikutnya yang dilihat dari beberapa analisis rasio yang telah dilakukan. 
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